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RINGKASAN

Tujuan pelaksanaan penelitian adalah untuk mengetahui kinerja Koperasi Serba Usaha
Daya Guna Mandiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa informasi
Laporan Keuangan yang terdiri dari Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi tiga periode
Akuntansi lalu yaitu tahun 2017, 2018, dan 2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi keuangan Koperasi Serba Usaha Daya Guna
Mandiri selama tahun 2017 sampai dengan 2019 tergolong baik. Hal ini disebabkan
kemampuan dan kinerja manajemen yang baik khususnya dalam perputaran piutang,
kemampuan mencapai target omzet penjualan, kejelian melakukan penambahan stok
persediaan barang dagang.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio

Aktifitas, Rasio Profitabilitas
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PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Dalam perkembangan zaman yang mengglobal, semua yang berkaitan dengan dunia usaha
semakin maju karena selalu dituntut kinerja yang baik dalam melayani konsumen. sebuah
perusahaan bisa mengetahui kinerja yang baik dari hasil usaha tersebut dapat dilihat melalui
laporan keuangan yang disajikan. Maka dari itu perusahaan harus menjaga kelancaran dalam
proses pembuatan produk agar bisa bersaing dengan usaha lainnya namun semuanya dapat dilihat
melalui kondisi keuangan yang stabil atau tidak. Kemajuan perusahaan tergantung dari
bagaimana cara mengatur keuangan karena sebagai tolok ukur di masa yang akan datang
perkembangan baik atau tidak dalam perusahaan tersebut. Informasi yang sangat penting yakni
kinerja keuangan dari perusahaan sebagai sumber ekonomi yang utama. agar bisa dikendalikan
oleh perusahaan dimasa yang akan datang dan bisa diprediksi berapa banyak yang diproduksi dari
sumber daya yang disediakan ada (Barlian, 2003).

Tolak ukur yang berkaitan dengan kinerja keuangan tidak semata-mata digunakan oleh
kepala atau manajer sebagai alat untuk mengambil keputusan namun dapat digunakan untuk
berbagai pihak yakni investor dan calon investor serta semua kreditur dan calon kreditor.
(1A1,2002:3-4). Informasi dari laporan keuangan sangat penting bagi para investor maupun calon
investor karena laporan keuangan menjadi ukuran apakah modal yang ditanamkan berupa saham
dapat dikelola oleh perusahaan dengan baik atau tidak sehingga bisa mendapatkan keuntungan
atau tidak sesuai dengan ekspektasi para investor, selain itu untuk para kreditur atau calon

kreditur.



bagi mereka yang memiliki berbagai kepentingan sangat membutuhkan informasi yang
berkaitan dengan kondisi keuangan dari setiap bulan ataupun tahun, dan kondisi keuangan dapat
dilihat melalui laporan yang dibuat secara terperinci dan bisa dipahami oleh siapapun yang
bersangkutan, terdiri dari neraca yang paling penting dan laporan perhitungan laba rugi dari
perusahaan.Untuk melacak informasi keuangan dilihat dari berbagai pos-pos neraca maka bisa
mengetahui gambaran dari keadaan keuangan perusahaan. Sedangkan pada laporan laba rugi bisa
memberikan gambaran tentang hasil ataupun perkembangan dari hasil perusahaan tersebut
(Riyanto dan Munawir, 1997:1).

Apabila kondisi keuangan dalam perusahaan sangat buruk atau bisa dikatakan kondisi yang
akan bangkrut maka sangat sulit untuk bersaing dalam lingkup perusahaan dan perusahaan
tersebut sulit untuk berkembang. Maka dari itu semua perusahaan semaksimal mungkin berusaha
untuk mengatur keuangan dengan baik ataupun secara sehat. Agar bisa mengetahui kondisi tidak
hanya melihat melainkan harus menganalisis, sehingga bisa diketahui kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang

Rasio keuangan menurut Sirajuddin (2014, 105-120) meliputi rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas adalah ukuran yang bisa
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melengkapi atau membayar utang yang dalam
waktu jangka pendek, Rasio Laverage yakni bisa mengukur dari mana perusahaan membayar
semua kewajiban atau pihak luar yang kemampuan perusahaan melalui ekuitas.rasio aktivitas
dapat digambarkan bahwa perusahaan bisa menjalankan operasi lancar ataupun baik dalam
kegiatan penjualan pembelian dan menyediakan persediaan. Rasio profitabilitas bisa digambar
kan bahwa perusahaan mendapatkan laba melalui kegiatan itupun kemampuan berubah penjualan

dan lain-lain.



Untuk mempertahankan kemajuan perusahaan semua pengusaha harus menganalisis laporan
keuangan yang ada agar bisa mengetahui perusahaan tersebut berjalan dengan baik atau tidak.
Adapun tujuan yang sangat penting dalam menganalisis laporan keuangan untuk mengetahui
kinerja keuangan ataupun perkembangan dalam perusahaan tersebut dalam melakukan penjualan.
Dapat dikatakan perusahaan tersebut maju apabila semua aktivitas dapat berjalan dengan lancar
efektif dan efisiensi yang didukung dengan pengelolaan yang baik agar bisa mempertahankan
kehidupan perusahaan tersebut. Tujuan lain untuk menganalisis laporan keuangan juga sangat
penting bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penanaman modal agar bisa membuat keputusan.

Berdasarkan permasalahan diatas, agar bisa menilai kinerja pada Koperasi Serba Daya Guna
Mandiri, peneliti menganalisis rasio keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan
laporan arus kas periode 2017, 2018 dan 2019. Dari berbagai rasio yang peneliti gunakan akan
membantu untuk menganalisis laporan keuangan yang lebih akurat agar bisa memperoleh
informasi mengenai keadaan keuangan. Dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk mengkaji
dengan judul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA
KEUANGAN PERUSAHAAN*.

1.2 RumusanMasalah
1. Bagaimana tingkat rasio likuiditas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada
periode 2017, 2018, dan 2019?
2. Bagaimana tingkat rasio solvabilitas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada
periode 2017, 2018, dan 2019?
3. Bagaimana tingkat rasio rentabilitas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada

periode 2017, 2018, dan 2019?



4. Bagaimana kondisi keuangan dan kinerja Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri
pada periode 2017, 2018, dan 2019?
1.3 TujuanPenelitian
1. Mengetahui tingkat rasio likuiditas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada
periode 2017, 2018, dan 2019.
2. Mengetahui tingkat rasio solvabilitas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada
periode 2017, 2018, dan 2019.
3. Mengetahui tingkat rasio rentabilitas Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri pada
periode 2017, 2018, dan 2019.
4. Untuk memberikan penilaian terhadap kondisi keuangan dan kinerja Koperasi Serba
Usaha DayaGunaMandiri pada periode 2017, 2018, dan 2019.
1.4 Manfaat Penelitian
1. ManfaatTeoritis
a. Bisa memperbaharui ide penelitian yang dilakukan kan bener little sebelumnya dan
bisa menambah ataupun memperbanyak wawasan dengan teori-teori terbaru
khususnya pada konsentrasi keuangan.
b. Sumber informasi terbaru untuk peneliti selanjutnya dengan permasalahan yang sama
namun objek yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas TribhuwanaTunggadewi sebagai referensi terbaru untuk para
pembaca mengenai keuangan.
b. Sebagai tambahan teori-teori untuk penulis dalam bidang yang berkaitan.

3. Bagi manejemen koperasi



Sebagai informasi untuk pihak perusahaan agar bisa mengevaluasi kembali dan
digunakan untuk mengambil keputusan dengan permasalahan yang sama sesuai dengan
peraturan yang ada.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Menjadi pedoman bagi para peneliti selanjutnya dan bisa mengembangkan dari judul

yang ada.
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